
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Peningkatanmutupendidikandirasakansebagaisuatukebutuhanbangsa yang

inginmaju. Dengankeyakinan,  bahwapendidikan yang

bermutudapatmenunjangpembangunan  di segalabidang. Olehkarenaitu,

pendidikanperlumendapatperhatian  yang besar agar

kitadapatmengejarketinggalan  di bidangIlmuPengetahuandanTeknologi  yang

mutlakkitaperlukanuntukmempereratpembangunandewasaini.

Karenaitupendidikan yang  bermutuperlumendapatperhatianseriusdaripemerintah.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi saja tidak cukup kalau tidak

dibarengi dengan sikap dan mental yang baik. Untuk membentuk warga negara

yang berkarakter baik dan mencintai bangsanya pemerintah memasukkan

pendidikan kewarga negaraan sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang harus

diajarkan di setiap jenjang pendidikan.

Dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi pendidikan

disebutkan:

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan
2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta
anti-korupsi

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya
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4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi.1

Penggunaanmodel

danmetodedalampembelajaranPKnsangatberpengaruhterhadapprestasibelajarsiswa

. Pemilihan  modeldanmetodepembelajaran  yang  tepatsangatmembantu guru

dalammelaksanakankegiatan  proses belajarmengajar di madrasah.  Di

dalammelaksanakankegiatanbelajarmengajar guru

harusbisamenyesuaikandalammemilihmetodedan model pembelajaran  yang tepat,

jugamenjadisumberacuan yang

bermanfaatuntukmeningkatkanmutupengajarandanpembelajaranPKn di

MadrasahIbtidaiyah. DalamUndang-UndangRepublik Indonesia nomor 20 Tahun

2003tentangSisdiknasdinyatakan:

PendidikanNasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentuk
wataksertaperadabanbangsayang
bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa,
bertujuanuntukberkembangnyapotensipeserta  didik agar menjadimanusia
yang berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berahklakmuha, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarganegara yang
demokratisdanbertanggungjawab.2

Dari berbagaimatapelajaran yang diajarkan  diMI,

pendidikanKewarganegaraan (PKn) adalahsalahsatunya.

PendidikanKewarganegaraan        (PKn)

padahakekatnyasebagaipendidikannilaidan moral Pancasila

sertapendidikandemokrasi.

1Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Pendidikan, (Jakarta: tp, tt), h.
11-12

2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. (Jakarta: tp, tt), h.4
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PendidikanKewarganegaraanjugarnengandungmaknasosialisasidanaktualisasikons

ep, sistemnilai, budaya, sertapraktikdemokrasi.

Kenyataan,pendidikankewarganegaraantidakbisadiwariskan begitusaja,

tetapiharusdiajarkan,

disosialisasikandandiaktualisasikankepadagenerasimudamelaluipendidikan.

Nilai-nilai dan moral Pancasila yang ada dalam mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan harus ditanamkan sejak dini pada setiap peserta didik agar

nantinya terbentuk karakter yang baik. Berperilaku mulia dan baik sesuai dengan

Pancasila tidak lah bertentangan dengan Islam karena ajaran Islam menyuruh kita

agar berperilaku dengan akhlak yang mulia dan menurut Rasulullah orang yang

paling baik itu adalah yang paling baik budi pekertinya sebagaimana sabdanya

dalam hadis berikut:

) العاصروه البخارى ومسلم عن عبد االله بن عمرو بن . (اقً لاَ خْ اَ مْ كُ نَ سَ حْ اَ مْ كُ ارِ يَ خِ نْ مِ نَّ اِ 

Artinya:  “Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian adalah yang

paling baik budi pekertinya.” (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim dari Abdullah

bin Amr bin Ash).3

Berdasarkan  pengalaman  mengajar  di kelas II MIN Thaibah Raya,

khususnya dalam mengajarkan  PKn maka salah satu kesulitan belajar yang

dialami oleh siswa  pada mata pelajaran  PKn adalah Materi Berprilaku Mulia

Sesuai Pancasila,nilai rata-rata siswa hanya mampu mencapai 65, sedangkan nilai

ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan madrasah adalah 70. Kesulitan

3 Imam Nawawi, Penerjemah Achmad Sunarto, Terjemah Riyadus Salihin, (Jakarta:
Pustaka Amani, 1999), h.582
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belajar siswa ini tentunya  disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya adalah

kurangnya kesiapan belajar siswa,  kurangnya disiplin dalam  belajar, kurangnya

minat dan motivasi siswadalam belajar, dan kurang efektifnya pembelajaran

yang  dilaksanakan   guru selama ini.

Penelitimenganggappendekatan individual yang diterapkan

guruselamainikurangefektif, karenaitupenelitiinginmenerapkansalahsatumodel

pembelajaran yang  dapatmeningkatkanefektivitaspembelajaran. Salah satu model

pembelajaran yang

dapatmeningkatkanefektivitaspembelajaranadalahpembelajarankooperatif.

Sanjayamengatakanbahwapembelajarankooperatifmerupakan model

pembelajarandenganmenggunakansistempengelompokan/timkecil,

yaituantaraempatsampaienam  orang yang

mempunyailatarbelakangkemampuanakademik,  jeniskelamin,  ras, atausuku yang

berbeda (heterogen). Hal yang

menarikdaripembelajarankooperatifadalahadanyaharapanselainmemilikidampakpe

mbelajaran, yaituberupapeningkatanprestasibelajarpesertadidik

(studentachievement)  jugamempunyaidampakpengiringsepertirelasisosial,

penerimaanterhadappesertadidik yang dianggaplemah, hargadiri, normaakademik,

penghargaanterhadapwaktu,  dansukamemberipertolonganpada yang  lain. 4

Strategi yang dapatdipilihuntukdapatdigunakanadalah  model

pembelajaranMake A Matchdenganpendekatankooperatif. Menurut Haris

4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 242-243
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Mujiman Make A Match adalah salah satu metode ceramah yang diperkaya, dan

dia memberikan penjelasan sebagai berikut:

Make A
Matchinidapatdilaksanakandenganjalanmempertemukanpertanyaandenganjaw
abannya. Kepada partisipan diberikan kartu-kartu yang sebagian berisi
pertanyaan dan sebagian berisi jawabannya. Membagikan secara random
kepada partisipan. Kemudian meminta mereka mencari kawan yang memiliki
kartu jawaban atau kartu pertanyaan yang cocok.5

Jadi pada metode  ini siswa dapat mengembangkan ide-idenya melalui

diskusi bersama kelompoknya, menjadikan siswa lebih siap menerima materi, dan

melatih  bekerja sama dengan  baik antar siswa yang satu dengan siswa yang  lain.

Dengandemikiankemampuansiswamemahamidanmengingatmateripelajaranakand

apatberkembanglebihbaik.

Olehkarenaituperludiadakanpenelitiantindakankelasuntukmembuktikanbah

wamelaluipembelajaran dengan model Make A Match dapat meningkatkan hasil

belajar materi berperilaku mulia sesuai Pancasila mata Pelajaran PKn pada siswa

kelas II MIN Thaibah Raya Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar.

Berdasarkanuraianlatarbelakang di

atasmakadilakukanpenelitiantindakankelas yang  berjudul : Meningkatkan

Aktivitas dan

HasilBelajarPKnMateriBerprilakuMuliaSesuaiPancasiladenganModel

PembelajaranMake A MatchpadaSiswaKelasII MIN Thaibah Raya.

Untukmenghindarikesalahpahamandalammemahamijudul di

ataspenulisperlumemberikanpenegasanjudulsebagaiberikut:

5 Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), Cet. ke-2, h. 92
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1. Aktivitasadalahsegalakegiatan yang

dilaksanakanbaiksecarajasmaniataurohani.

2. Hasil belajar adalah hasilnilaiulanganharianbaik berupa kuantitatif

ataupun kualitatif yang diperolehsiswasetiap kali pertemuan.

Ulanganharianiniterdiridariseperangkatsoal yang

harusdijawabolehparapesertadidik, dantugas-tugasterstruktur yang

berkaitandenganmateri berperilaku sesuai Pancasila.

3. Model pembelajaran Make A Matchadalah salah satu model

pembelajaran

yangdilaksanakandenganjalanmempertemukanpertanyaandenganjawaba

nnya.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah sebuah penelitian tindakan

kelas yang berupaya meningkatkan segala kegiatan guru dan siswa serta hasil

yang diperoleh siswa setelah mengkuti materi berprilaku sesuai Pancasila mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan baik berupa data kualitatif maupun

kuantitatifdengan menggunakan model pembelajaran yang dilaksanakan dengan

jalan mempertemukan pertanyaan dengan jawabannya pada siswa kelas II MIN

Thaibah Raya Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar.

B. Identifikasi Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:
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1. Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di

kelas II MIN Thaibah Raya masih berjalan monoton hanya hanya

mempergunakan metode ceramah;

2. Belum diterapkannya model pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan

mata pelajaran PKn khususnya pada Materi Berprilaku Mulia Sesuai

Pancasila pada siswa kelas II MIN Thaibah Raya;

3. Rendahnya hasil belajar Materi Berprilaku Mulia Sesuai Pancasila pada

mata pelajaran PKn siswa kelas II MIN Thaibah Raya.

C. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakadapatdirumuskanperrnasalahansebagi

berikut  :

1. Apakah dengan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan

aktivitas guru dalam pembelajaran PKn Materi Berprilaku Mulia Sesuai

Pancasilapada siswaKelasII MIN Thaibah Raya?

2. Apakah dengan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn Materi Berprilaku Mulia Sesuai

Pancasilapada siswaKelasII MIN Thaibah Raya?

3. Apakah dengan model pembelajaran Make a

Matchdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswadalam pembelajaran PKn

Materi Berprilaku Mulia Sesuai Pancasilapada siswaKelasII MIN

Thaibah Raya?

D. Cara Memecahkan Masalah
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Cara pemecahanmasalahyang

akandigunakandalampenelitiantindakankelasiniadalahdenganmenerapkan model

pembelajaranMake A Match. Model

inipenulisgunakankarenadianggapmampumeningkatkanmotivasidanaktivitassiswa

dalambelajardandiharapkanakanmeningkatkanhasilbelajarmereka. Pada model

pembelajaraninisiswadituntutuntukdapatsalingbekerjasamadalamdiskusikelompok

,

salingmembantudanbertukarinformasi.Setiapanggotakelompokdiharapkanakanakti

fdalampembelajaran.

Agar siswalebihmemahamimateripelajaranselainmenerapkan model

pembelajaranMake A Match guru jugamenggunakanberbagai media yang relevan.

Denganpenggunaan media yang

tepatdiharapkanakanlebihmembantusiswamemahamimateri-materipelajaran yang

bersifatabstrak.

Adapunlangkah-langkahtindakan yang

akandilakukansebagairencanapemecahanmasalahadalahsebagaiberikut:

1. Guru menyampaikantujuan yang akandicapaidalampembelajaran.

2. Guru menyampaikanisimateripembelajaran.

3. Siswamencernadanberfikirtentangmateri yang  disampaikan  guru

4. Siswadibagi ke dalam empat kelompok secara hiterogen.

5. Guru menjelaskantugasmasing-masing kelompok, yaitu dua kelompok

untuk lembar/kartu pertanyaan, dan dua kelompok untuk lembar/kartu

jawaban.
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6. Kelompok 1 menempelkan 1 lembar pertanyaan, kemudian kelompok 2

menempelkan jawabannya, kemudian kelompok 2 menempelkan 1

lembar jawaban, kemudian kelompok 3 mencarikan pertanyaan yang

sesuai untuk jawaban yang ditempel oleh kelompok 2, setelah itu

kelompok 3 menempelkan sebuah lembar pertanyaan yang harus dijawab

oleh kelompok 1, begitu seterusnya.

7. Guru membimbingsiswamembuatkesimpulan.

8. Penilaian.

PenulisberharappenggunaanstrategipembelajarankooperatiftipeMake A

Match inisiswadapatmemperolehnilaiPKnsesuaidengan KKM,

danmelatihsiswauntukbekerjasamadengantemantemansekelompoknya,

sertamelatihsiswauntukdapatmenariksuatukesimpulandarisuatumasalahataukonsep

.

E. Hipotesis Tindakan

Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus

terdiri dari dua kali pertemuan dan dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan aktivitas guru,aktivitas

siswa serta hasil belajar siswa pada pembelajaran materi berperilaku mulia sesuai

Pancasila. Hipotesis tindakan dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu: dengan

diterapkannya model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan aktivitas

guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran Materi

Berprilaku Mulia Sesuai Pancasila pada siswa Kelas II MIN Thaibah Raya.
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F. TujuanPenelitian

Penelitianinidilakukandengantujuan  :

1. Untuk mengetahuiadakah peningkatan aktivitas guru terhadap

pembelajaran Materi Berprilaku Mulia Sesuai Pancasiladengan

menggunakan model pembelajaran Make A Match pada siswaKelasII

MIN Thaibah Raya Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar.

2. Untuk mengetahuiadakah peningkatan aktivitas siswa terhadap

pembelajaran Materi Berprilaku Mulia Sesuai Pancasiladengan

menggunakan model pembelajaran Make A Match pada siswaKelasII

MIN Thaibah Raya Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar.

3. Untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa terhadap

pembelajaran Materi Berprilaku Mulia Sesuai Pancasiladengan

menggunakan model pembelajaran Make A Match siswaKelasII MIN

Thaibah Raya Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar.

G. ManfaatPenelitian

Manfaat yang diperolehdaripenelitiantindakankelasiniantaralainadalah:

1. Bagi Guru

Untukmendapatkanumpanbaliktentangpeningkatanaktivitasdanhasilbelajar

siswapadapembelajaranMateriBerprilakuMuliaSesuaiPancasila

padamatapelajaranPKn di kelasII MIN Thaibah Rayadenganmenggunakan model

pembelajaranMake A Match,



11

sertauntukmeningkatkankecakapanakademiksehinggadapatmenciptakan proses

belajarmengajarmenjadilebihmenarikdanmenyenangkan;

2. BagiMadrasah

Penelitianinidapatmemberikansumbangan yang

bermanfaatdalamrangkaperbaikanpembelajarandanmutumadrasah.

H. Sistematika Penulisan

Bab pertama pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, cara memecahkan masalah, hipotesis

tindakan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan.Bab

kedua landasan teori, yang berisikan tentang landasan teori/tinjauan pustaka yang

menelaah tentang hasil belajar, aktivitas siswa, model pembelajaran Make A

Match, dan materi mata pelajaran PKn tentang berperilaku mulia sesuai

Pancasila.Bab ketiga metode penelitian, yang terdiri dari: setting (waktu dan

tempat) penelitian, siklus PTK, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data,

teknik dan alat pengumpul data, indikator kinerja, teknik analisis data, prosedur

penelitian, dan jadwal penelitian.Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan,

yang terdiri dari deskripsi setting penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan.Bab

kelima penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.
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